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Abstract

This community service is based on the high prevalence of pulmonary
tuberculosis (TB), which is a serious global health issue, particularly in
developing countries such as Indonesia. TB is a contagious disease that
can be fatal if not properly treated. Therefore, effective educational efforts
are needed to raise awareness and understanding of this disease among the
community. The main objective of this service is to explore and evaluate
the effectiveness of the educational strategies implemented at the
Pulmonary Clinic, RSUD Kota Mataram, in increasing the knowledge of
outpatient patients regarding TB. The methods used include interactive
counseling with presentations containing basic information and visuals
about TB, as well as the distribution of educational brochures. Education
was conducted in the Outpatient Pulmonary Clinic to create a participatory
discussion environment and encourage active patient involvement. The
results of the service show a significant increase in participants' awareness
and understanding of TB. Their smoking habits and physical activity, as
well as the formation of community discussion groups on lung health.
These findings indicate that visual-based educational materials strengthen
understanding and the strategic role of the community in supporting
healthy behaviors. In conclusion, the interactive and participatory
educational approach at the Pulmonary Polyclinic has proven effective in
raising awareness and changing lung health behaviors in the community,
as well as encouraging the formation of social support networks that
contribute to the adoption of a healthy lifestyle.

Abstrak

Latar belakang dari pengabdian masyarakat ini adalah tingginya
prevalensi tuberkulosis paru (TB) sebagai masalah kesehatan global yang
serius, khususnya di negara berkembang seperti Indonesia. TB adalah
penyakit menular yang dapat berakibat fatal jika tidak ditangani dengan
baik. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi yang efektif untuk
meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang penyakit
ini. Tujuan utama dari pengabdian ini adalah mengeksplorasi dan
mengevaluasi efektivitas strategi edukasi yang diterapkan di Poli Paru,
RSUD Kota Mataram, dalam meningkatkan pengetahuan pasien rawat
jalan mengenai TB. Metode yang digunakan mencakup penyuluhan
interaktif dengan presentasi yang berisi informasi dasar dan visual
mengenai TB, serta distribusi brosur edukatif. Edukasi dilakukan di Poli
Paru Rawat Jalan untuk menciptakan lingkungan diskusi yang partisipatif
dan mendorong keterlibatan aktif pasien. Hasil pengabdian menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kesadaran dan pemahaman peserta tentang
TB. Terdapat perubahan positif dalam sikap terhadap kebiasaan merokok
dan aktivitas fisik, serta pembentukan kelompok diskusi komunitas
mengenai kesehatan paru. Temuan ini mengindikasikan bahwa materi
edukatif berbasis visual memperkuat pemahaman serta peran strategis
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masyarakat dalam mendukung perilaku sehat. Kesimpulannya,
pendekatan edukasi interaktif dan partisipatif di Poli Paru terbukti efektif
dalam meningkatkan kesadaran dan mengubah perilaku kesehatan paru di
komunitas, serta mendorong terbentuknya jaringan dukungan sosial yang
berkontribusi pada adopsi gaya hidup

DOI: 10.36679/jmcd.v1il.6 Copyright ©2025 The Author(s) This is an open-access article
under the CC BY-NC license.

Pendahuluan

Tuberkulosis paru (TB) merupakan salah satu masalah kesehatan yang terus menjadi perhatian
global. Penyakit ini disebabkan oleh infeksi bakteri Mycobacterium tuberculosis dan termasuk ke
dalam penyakit menular yang berpotensi fatal jika tidak ditangani dengan tepat. Data dari Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) menunjukkan bahwa tuberkulosis masih menduduki peringkat teratas dalam
beban penyakit menular, dengan prevalensi yang signifikan di negara-negara berkembang, termasuk
Indonesia (Teo et al., 2024). Masalah ini diperparah oleh faktor-faktor sosial dan ekonomi yang
melatarbelakangi, di mana akses terbatas terhadap pelayanan kesehatan dan pengetahuan yang rendah
tentang pencegahan dan penanganan TB ikut berkontribusi terhadap tingginya angka penularan
(Adriani et al., 2020; Rahman et al., 2017) . Oleh karena itu, penyuluhan tentang tindakan pencegahan
tuberkulosis paru menjadi sangat penting dalam upaya meningkatkan kesadaran masyarakat serta
menekan angka kasus baru. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
masyarakat mengenai TB serta menyediakan strategi pencegahan yang efektif (Sukartini et al., 2019).
Penerapan langkah-langkah pencegahan yang tepat diharapkan dapat membantu mengendalikan
penyebaran penyakit ini di masyarakat dan meningkatkan kualitas kesehatan umum.

Sejumlah penelitian telah dilakukan untuk memahami lebih jauh dinamika penularan dan
pengendalian tuberkulosis di masyarakat. Dalam kajian terdahulu, ditemukan bahwa pengetahuan
masyarakat mengenai tuberkulosis berhubungan positif dengan tingkat keberhasilan pengobatan serta
komitmen terhadap program pencegahan (Pulumulo et al., 2023; Rahman et al., 2017). Penelitian
yang dilakukan oleh Sukartini et al. (2019) menunjukkan bahwa pelatihan kader kesehatan dapat
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pencegahan dan pengobatan TB. Selain itu,
pemberdayaan masyarakat dalam deteksi dini dan tindakan pencegahan juga terbukti efektif untuk
mengurangi kasus TB (Hendrawati et al., 2018). Program-program yang fokus pada penguatan
pengetahuan masyarakat melalui penyuluhan dan penguatan kapasitas kader kesehatan menjadi
langkah strategis dalam menangani masalah ini. Meskipun demikian, terdapat kebutuhan mendesak
untuk memperbaiki komunikasi antara tenaga kesehatan dan masyarakat dalam menyebarluaskan
informasi yang tepat mengenai tuberkulosis (Kodariah et al., 2023).

Di lapangan, tantangan utama pada pengabdian masyarakat ini adalah masih rendahnya
kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang TB. Banyak individu belum memahami cara
penularan dan pencegahan TB, sehingga berkontribusi pada peningkatan kasus di lingkungan sekitar
mereka (Surahman & Nayla, 2022). Oleh sebab itu, tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini
adalah untuk melaksanakan penyuluhan yang menyeluruh mengenai tindakan pencegahan
tuberkulosis, serta memberdayakan masyarakat dalam pengawasan dan penanganan penyakit ini.
Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan, tetapi juga ingin mendorong
partisipasi aktif masyarakat dalam upaya pencegahan tuberkulosis di wilayah tempat mereka tinggal
(Adriani et al., 2020; Aulia et al., 2020). Melalui pendekatan interaktif dan partisipatif, diharapkan
akan tercipta perubahan signifikan dalam perilaku masyarakat terkait dengan pencegahan

© Medical Community Dedication: Medicine and Tourigm Health 21


https://doi.org/10.36679/jmcd.v1i1.6
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Copyright ©2025, The Author(s) Juni 2025, Volume 1, Nomor 1

tuberkulosis, yang pada gilirannya dapat membantu menurunkan angka penularan penyakit ini di
masa mendatang (Pulumulo et al., 2023).

Metode Pengabdian

Metode yang digunakan:

1. Presentasi yang Interaktif: Buat presentasi singkat yang berisi informasi penting mengenai topik
Tuberkulosis paru. Presentasi terdapat gambar dan grafik untuk menjelaskan konsep-konsep utama
tuberkulosis. Audiens juga diminta untuk bertanya selama atau setelah presentasi untuk
mempromosikan diskusi yang lebih mendalam.

2. Lokasi Kegiatan: Poli Paru Rawat Jalan, RSUD Ruslan Kota Mataram.

3. Instrumen yang digunakan : monitor untuk menampilkan presentasi dan brosur /leaflet yang berisi
edukasi mengenai tuberkulosis (Gambar 2).

4. Alur pengabdian (Gambar 1).

Alur Kegiatan

ePenyusunan materi acara ‘ eRingkasan kegiatan

ePengaturan lokasi dan eFeedback dari pakar
Peralatan ePembukaan
eKoordinasi dengan pakar esesi presentasi

ePembagian brosur/Leaflet
eSesi tanya jawab
emasukan dari pakar

{ Persiapan

Sebelum Acara { Penutupan ‘

Gambar 1. Alur Pengabdian

Hasil Pengabdian dan Pembahasan

Program pengabdian masyarakat mengenai peningkatan kualitas kesehatan paru telah berhasil
menciptakan kesadaran yang lebih tinggi di kalangan peserta tentang pentingnya pemeliharaan
kesehatan paru. Salah satu dampak signifikan dari program ini adalah perubahan sikap peserta
terhadap kebiasaan merokok dan aktivitas fisik. Peserta lebih memahami bahaya jangka panjang dari
merokok dan manfaat aktivitas fisik teratur terhadap kesehatan paru. Temuan ini mengindikasikan
bahwa upaya edukasi dengan pendekatan partisipatif dan interaktif dapat mengubah persepsi serta
meningkatkan kesadaran kesehatan, sejalan dengan penelitian oleh (Bhunia et al., 2023), yang
menyatakan bahwa intervensi berbasis masyarakat efektif dalam mengubah perilaku kesehatan.

Selain kesadaran pribadi, pengabdian ini juga mendorong terbentuknya kelompok diskusi
komunitas yang berfokus pada kesehatan paru. Kelompok ini berfungsi sebagai forum untuk berbagi
pengalaman dan dukungan untuk menerapkan gaya hidup sehat. Fenomena ini menunjukkan
penguatan ikatan sosial dan rasa kebersamaan dalam mencapai tujuan kesehatan bersama. Hasil ini
mendukung temuan sebelumnya oleh (Fahdhienie et al., 2024), yang menunjukkan peran penting
kelompok pendukung dalam mendorong dan mempertahankan perubahan perilaku menuju kesehatan
yang lebih baik.

Secara keseluruhan, pengabdian ini juga menggambarkan bagaimana material edukatif seperti
brosur dan poster efektif digunakan untuk memperkuat pesan kesehatan. Konten visual yang menarik
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dan mudah dipahami meningkatkan daya tarik dan penerimaan informasi diantara peserta. Materi ini
berfungsi tidak hanya sebagai alat informasi tetapi juga sebagai pengingat harian bagi peserta dalam
menerapkan perubahan perilaku. Hasil ini relevan dengan riset sebelumnya yang menegaskan
pentingnya bahan edukasi visual dalam meningkatkan pemahaman dan retensi informasi kesehatan
secara efektif (Coleman et al., 2022).

SEMUA BERISIKO TERTULAR TBC.
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat SEGERA PERIKSA KE PUSKESMAS
untuk Pencegahan TBC APABILA ADA ANGGOTA
KELUARGA ANDA YANG
MENGALAMI GEJALA TBC.

TBC DAPAT
DISEMBUHKAN.
RATIS!

DI PUSKESMAS

( Olahraga teratur

Kesimpulan

Kesimpulan dari program pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa upaya edukasi
kesehatan paru yang berbasis komunitas berhasil secara signifikan meningkatkan kesadaran dan
mengubah perilaku peserta terkait kesehatan paru. Hasil evaluasi menunjukkan adanya perubahan
positif dalam sikap peserta terhadap kebiasaan merokok, dengan peningkatan minat terhadap kegiatan
fisik teratur. Selain itu, terbentuknya kelompok diskusi komunitas telah menjadi wadah efektif untuk
memfasilitasi dukungan sosial dan pertukaran pengalaman yang mendukung penerapan gaya hidup
sehat. Penerapan materi edukatif visual, seperti brosur dan poster, terbukti efektif dalam memperkuat
dan mengingatkan pesan kesehatan kepada peserta. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan
partisipatif yang melibatkan elemen sosial-komunitas berperan signifikan dalam mencapai tujuan
kesehatan publik yang berkelanjutan, serta menunjukkan potensi penerapan program serupa untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kesehatan paru di masa depan.

Gambar 2. Leaflet

Saran

Untuk program pengabdian masyarakat berikutnya, sebaiknya program edukasi kesehatan paru
diperluas dengan menambahkan pelatihan bagi pendidik sebaya, yang memungkinkan anggota
komunitas berperan sebagai fasilitator lokal. Hal ini dapat meningkatkan keberlanjutan dan jangkauan
program. Selain itu, pengenalan platform digital atau aplikasi kesehatan juga dapat mendukung
pembelajaran berkelanjutan dan menjangkau audiens yang lebih luas. Namun, beberapa peserta
mungkin perlu diperkenalkan lebih dulu pada teknologi melalui pelatihan dasar, mengingat variasi
tingkat kemampuan teknologi di antara peserta.

Di sisi lain, penting untuk mempertimbangkan hambatan-hambatan yang mungkin
mempengaruhi hasil program, seperti kurangnya akses informasi kesehatan yang memadai, sikap
negatif terhadap perubahan kebiasaan, dan keterbatasan waktu peserta untuk terlibat dalam program.
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Untuk itu, materi edukasi sebaiknya disesuaikan agar mudah dipahami, dengan memperhatikan variasi
tingkat pendidikan dan latar belakang peserta. Kerja sama dengan kader kesehatan atau instansi lokal
juga akan mendukung pelaksanaan program yang stabil dan berkelanjutan. Dengan demikian,
tantangan-tantangan ini dapat diatasi, sehingga dampak positif dari program edukasi kesehatan paru
dapat lebih maksimal.
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Kami menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang telah
memberikan dukungan dan kontribusi dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini,
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